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ABSTRAK

Indonesia adalah daerah rawan bencana gempa bumi yang dapat memicu
timbulnya tsunami, Pada Desember 2004 telah terjadi tsunami di Aceh. Bencana
itu mengakibatkan korban jiwa. harta benda dan pengungsian besar-besaran.
Banvak bermunculan tempat pengungsian seperti di sekolah-sckolah dan
tapangan. Tetapi tlak semua tempal-lempat pengungsian mendapatkan hantuan
dari para donatur. Hal ini discbabkan karena kurangnyva informasi mengenai
tempat yang menjadi lokasi pengungsian serta kebutuhan para pengungsi. Untuk
merespons bencana sunami <1 Koeta Padang, kota yang paling terancam bencama
tsunami telah dibangun satu perangkat lunak visualisasi data kepenpungsian
menggunakan MapServer dan PostGIS, Dengan adanya perangkat lunak data
kepengungsian, dapat memvisualkan lokasi tempat-tempat pengungsian berupa
peta schingga distribusi bantuan lebih merata. Metodologi rekayasa perangkat
lunak waterfall terdirt dari beberapa tahap, vaitu analisa permasalahan, desain,
pembuatan kode dan pengujian digunakan dalam kajian ini. Perangkat lanak ini
dibangun dengan menggunakan database PostgreSOIL. yang bereksistensi database
spatial Post(GlS. Wilayah vang dijadikan objek kajian adalah Kota Padang. Data
TAB (Maplnfo) dikonversikan menjadi data SQL agar dapat dibaca aleh datahase
PostgreS0QL. Sistem ini dibangun menggunakan babass pemrogruman PHP untuk
menuliskan program ke dalam mapfile yang akan divisualkan melalui MapServer,
Proses pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metoda BlackBox Test
untuk menjawab guery vang berhubungan dengan data kepengungsian. Sebagai
pembanding pada penelitian ini, diimplementasikan guery pada Maplnfo. Setelah
melakukan pengujian diperoleh cutput yang sama antara MapServer dan Maplnfo,
maka dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak vang dibuat sudah benar.

Kata kunei © Kepengungsian, PostereSOL / PostGLS, MapServer, Mapfile,



BABI

PENDAHULUAN

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa vang disebabkan olch
sz=m manusia dan atau oleh keduanva yang mengakibatkan korban penderitaan
==nusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, kerusakon samna dan
srzsarana, fasilitas umum, serla menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan
= penghidupan masyarakat (Kirmanto, 2002). Pada hakekatnya baik bencana
srme disebabkan oleh alam maupun karena ulah manusia yang mengakibatkan
se=cungsian adalah merupakan hencana bagi bangsa Indonesia. Sclama ini
semsngeulangannya telah diupayakan melalui berbagai cara denpan melibatkan
seiruh komponen dasar masyarakat melalui koordinasi penanganan sejuk di
“=eiar lokasi beneana di dacrah sampai dengan di tingkat nasional {Kirmanto,

T

m— B

1. Latar Belakang

Gempa bumi yang terjadi pada hari Minggu tangpal 26 Desember 2004,
Seomakan gempa vang terkuat dalam 44 tohun terakhir ini (Carayannis, 2005
—==ra tersebut telah menjadi pemicu timbulnya tsunami vang menewaskan
=== ribu korban jiwa, Besarnya jumlah korban dan kerusakan yvang terjadi,
=e=—oast tsunami tersebut vang paling menghancurkan dalam sejarah dunia
Bampas 2005a).

Distribusi bantuan dan relawan yvang tidak merata (Kompas, 2005h),
Sereen dan relawan ada yang menumpuk pada satu lokasi saja. Hampir setengah
== cengungsi tidak terurus dengan baik (makanan, kesehatan, dan tempat tinggal

~ =mewwaca), Pengungsi-pengungsi terancam wabah penyakit. Tidak dipikirkan

== mumah sakit dan tempat penampungan pengungsian, Bahkan ada dacrah yang
= =sentuh bantuan karena daerah terscbut belum dikenal. Belum ada sistem
=rmes vang menangani masalah ini. Semua ini menunjukkan Indonesia belum
e —enghadapi bencana besar dan kita tidak mempunyai data yvang lengkap

e sueaty dacrah terutama masalah spasial vang dikenal dengan GIS atau



‘nternet (IS yaitu GIS yang berjalan diatas internet (kompas, 2005¢), Namun
“iava pembangunan sistem ini sangat mahal, seperti vang dinvatakan oleh GIS
Lounge (2002), sebagai contoh: ArcIMS USS 7.500; MapGuide 3 USS 9.900;
SpatialDirect LISE 20.0(H); Earthkey Internet Mapping USS 25.000. Itu baru harpa
Internet-GIS engine-nya, belum lagi pembangunan sistemnyva vang jauh lebih
m=hal.

Pasca tsunami di Banda Acch terjadi kepanikan vang meluas i kalangan
=asvarakal Padang. Sampai-sampai pernukiman di kawasan pantai ibukota
scmatera Barat itu nyaris kosong. Penduduknya ketika itu berbondong mencard
==erah jauh dari pantai atau di kawasan perbukitan (Kompas, 2006z). Kota
“ziang, provins] Sumatera Barat, memang diprediksikan sebagai kota yang paling
sotensizl diterpa bencana tsunami. Majalah National Geographic Indonesia edisi |
=enyebutkan, kota Padang mempunyai potensi risiko tertinggi di dunia jika
=madi tsunam ditingaw dan jumlah penduduk yang tinggal di pesisir pantai.
Wenurut data, sebanyak 355.312 jiwa, berdasarkan hasil penghitungan LSM
“omunitas Singa Tsunami (Kogami) dan Pemerintah kota Padang, warga
sermukim di daerah rawan bencana (kompas, 2006h), Tanpa peringalan dini dan
sersiapan evakuasi, diperkirakan 60 persen penduduk bisa menjadi korban

Sompas, 2005d).

(Meh karena ity, untuk kesiapan kota Padang menghadapi bencana
“ir=mi. pada penelitian ini dibangun perangkat lunak visualisasi data
c=mengungsian mengeunakan MapServer dan PostGIS yang gratis serta data kota
“uZzng. Diharapkan nantinva semun daerah yang rawan tsunami dapat

memcrunakan sistem ini.



BAB V1

PENUTUP

6.1 Ringkasan

Kajian pembangunan perangkat lunak visualisasi data kepengunpsian ini
merupakan kelanjutan dari penelitian Muhammad Hadi (2007), Kelanjutan yang
dilakukan adalah penggunaan database PostgreSOQL yang bereksistensi datahase
spasial yaitu PostGIS. Bahasa pemrograman vang digunakan adalah PHP dan
visualisasi peta menggunakan MapServer.

Penelitian ini memiliki empat tahapan kerja, yaitu: 1) Mengkonversikan
data TAB (Maplnfo) yvang digunakan oleh Muhammad Hadi (2007 menjedi data
sql agar dapat dibaca oleh PostgreSQL / PostGIS; 2) Menggunakan hahasa
pemrograman PHP, mapfife dinamis (mapfile yang ditulis oleh wser sesuai
kebutuhannya) dituliskan ke dalam file *.map: 3) Mengkoneksikan mapfile
dengan database; 4) Memvisualisasikan mapfile menggunakan MaopServer.

Pada tahap pertama, konversi data TAB (Maplnfo) menjadi data sql,
Tahap ini mempunyai dua langkah, Pertama, data TAB dikonversikan menjadi
data shp menggunakan tool universal translator pada Maplnfo. Kedua, data shp
dikonversikan menjadi data sql menggunakan syntax berikut:

shpdpgsql pengungsian.shp pEnguUngsianrpengunosian. 3ql
psql -U pastgres -d gisdb -F pengungsian -W

Tahap kedua, menggunakan bahasa pemrograman PHP, mapfile dinamis (mapfile
vang ditulis oleh wver sesuai kebutuhannya) dituliskan ke dalam Sile *.map. Pada
tahap ini, input yang diisikan olch pemakai dituliskan kedalam maptile. Dengan
“ahasa pemrograman PHP, mapfile dituliskan kedalam * map menggunakan
svnlax berikut:

%3
fnamafile="paparlila_map":
$data="data yvang akanp ditulis”
SEp=fopeniiramnafile, "weh};
tputadsifn, Sdatal s

Celone(Sfpl:

P
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Tahap ketiga, mengkoneksikan mapfile dengan database. Database berfungsi
sebagal sumber data dari mapfile vang akan dibangkitkan menjadi peta. Berikut
syntax koneksi mapfile ke database:

LAYER

CONNECTIONTYPE POSTGIS

CONMECTION ‘user=|nams uer| dbpame-[nama database]

prasword=[password] host=[lecalhost] port=[54327°

DATE "Lhe gecm [@Pom [nanms tabel )™

END
Tahap keempat, memviswabisasikan mapfile mengpunakan MapServer, Pada
penelitian ini, peta ditampilkan melalui MapServer dengan framework chameleon
dengan Chameleon Sample - Enhanced Widgets dari JS AP mode.

Sistem yvang dibangun mampu: 1) Membuat meapfile vang dinamis scsuai
dengan kebutuhan pemakai; 23 Mencari lokasi tempat pengungsian yang memiliki
id atan nama X, memiliki daya tampung X, membutuhkan bantuan X, dan tempat-
tempat pendukung lokasi pengungsian. Hasil pencarian ditampilkan dalam beniuk
list hasil pencarian; 3) Memvisualkan hasil pencarian, Pada penelitian ini,
visualisasi hasil pencarian berupa peta ditampilkan melalui MapServer,

Sistem vang dibangun kemudian diuji untuk empat guery yaitu: 1)
Penentuan lokasi pengungsian berdasarkan id dan nama termpat pengungsian; 2}
Penentuan lokasi pengungsian yang jumlah pengungsinya X pada area ¥; 3)
Penentuan lokasi pengungsian yang membutubkan bantuan X pads arca Y. 4)
Penentuan tempat-tempal pendukung lokasi pengungsian pada area Y. Pengujian
terhadap empat guery ini menggunakan metode BlackBox Test, Pengujian
PlackBox Test adalah pengujian dengan memberikan masukan ke sistem dan
melihat keluaran dari sistem. Jika keluaran sistem sesuai dengan yvang diharapkan
mika sistem sudah benar, Pada penclitian ini pengujian dilakukan dengan cara
membandingkan output dari sistem yang dibuat dan outputl dari Maplnfo pada
guery yang sama. Pemakaian Maplnfo sebagai alat untuk pembanding karena
MapInfo merupakan perangkat lunak vang sudah teruji dan bisa dijadikan standar
dalam visualisast data spasial. Dari hast]l pengujian diperoleh hasil vang sama

antara sisterm yang dibuat dengan Maplnfo.
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6.2 Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil dibuat perangkat lunak visualisasi data
kepengungsian menggunakan MapServer dan PostGIS. Dalam membangun
perangkat lunak visualisasi data kepengungsian, pertama, dilukukan analisa
kebutuhan untuk informasi kepengungsian, Kedua, hasil analisa ini dijadikan
sebagai pertanyaan kajian yang akan dijawab pada penelitian. Ketiza,
perancangan tabel-tabel sesuai denpan pertanyaan kajian mengpunakan database
PostgreSOL yang bereksistensi PostGIS, Keempat, pembuatan program yang
mampu memvisualkan data kepengungsian dengan menggunakan Mapserver dan
PostGIS, Kelima, dilakukan implementasi dari sistem yang dibuat. Keenam
pengujian terhadap sistem. Perangkat lunak ini dapat digunakan umuk
meneniukan lempatl pengungsian berdasarkan id atan nama tempat pengungsian,
menentukan tempat pengungsian yang jumlah pengungsinya X pada area Y,
menentukan tempat pengungsian yang membutubkan bantuan X pada area Y, dan
menentukan tempat-tempat pendukung lokasi pengungsian. Pada penelitian ini
sebagai pembanding digunakan MaplInfo. Hasil dari pembandingan diperoleh peta
vang sama dan tabel atribut vang sama, Jadi dapat disimpulkan bahwa
Pembangunan perangkat lunak visualisasi data kepengungsian menggunakan
MapServer dan PostGIS telah dibangun dengan benar dan sesuai kebutuhan.

6.3 Saran

Pembangunan perangkat lunak visualisasi data kepengungsian
menggunakan MapServer dan PostGIS, mengasumsikan hanva sekalah-sckolah
negeri di kota Padang vang digunakan sebagai tempat pengungsian. Untuk
penelitian selanjuinya dissrankan agar mengpunakan lapangan sebagai tempat
pengungsian dan menggunakan data tempat-tempat pengungsian yang
direncanakan oleh pemerintah daerah kota Padang, Untuk meningkatkan
kedinamisan sistem, sebaiknya dipunakan PHP mapscript serta ditambahkan
guery pencarian pengungsi yang sclamat, meninggal ataupun hilang agar keluarga
korban yang selamat dapat mencari keluarganya yang hilang,
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